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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Anak usia sekolah dasar akan mengalami masa transisi dari masa anak-
anak menuju masa dewasa , masa transisi ini ditandai dengan perubahan fisik,
psikologis, dan sosial-budaya. Perubahan-perubahan fisik pada masa ini
mencakup penampilan fisik seperti bentuk tubuh, proporsi tubuh, dan fungsi

fisiologis (kematangan organ seksual) pada masa transisi ini juga anak akan

g bagi seorang remaja
putri sebagail perta 1S masa_sub nulail sehat dan tidak hamil
atau memprseé

atau sebagai satt | adanya : ain seperti pertumbuhan

pada daerah pinggul (Dormifa +=2019; Indarsita & Purba, 2017; Masan &
Frelestanty, 2018). Menstruasi adalah perdarahan periodik dan siklik dari uterus
dengan disertai pengelupasan (deskuamasi) endometrium. Menarche juga salah
satu tanda bahwa masa subur seorang remaja telah dimulai. Kesiapan
menghadapi menarche adalah keadaan yang menunjukan bahwa seseorang siap
untuk mencapai salah satu kematangan fisik yaitu datangnya menstruasi pertama

atau menarche (Indarsita & Purba, 2017).
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Masa pubertas pada remaja perempuan dilihat dari berawalnya menstruasi
atau haid. Tetapi, pada usia berapa pentingnya masa pubertas ini dimulai sulit
diterapkan, oleh karena cepat lambatnya haid sangat tergantung pada kondisi
tubuh masing-masing individu (Setyawati & Wijayanti, 2012). Usia anak saat
mengalami menarche sangat bervariasi tergantung pada proses pertumbuhannya,
biasanya terjadi dalam rentang usia 10 — 14 tahun, namun seiring berjalannya
waktu usia anak yang mengalami menarche semakin muda yaitu berkisar antara

8 — 12 tahun sehingga banyak siswi Sekolah Dasar yang sudah mengalami

menarche. (Indarsita & NUrhidayah, 2017; Nurmawati &
Erawantini, : darsita & Purba, 2017
Nurhidayah, 2 ~ vati & Ers I, .20 asil riset SDKI 2012
menyatakan jbahwa ‘me i 3 Sema lini dengan nilai 23%
perempuan usia 12 {a : 7% A 2 10 . udah mengalami menarche
dan 89% usia me 2 Indone: dalam rentang usia 12-15
tahun (Lutfiya, 2016

Menstruasi atau mena terjadi pada anak biasanya akan
menimbulkan peristiwa yang akan terjadi pada dirinya seperti reaksi hormonal,
reaksi biologis, dan reaksi psikis, sehingga anak akan terjadi reaksi seperti
penolakan di dalam tubuhnya terhadap apa yang terjadi pada kondisi fisiknya.
Peristiwa tersebut biasanya akan terjadi secara normal pada anak, tetapi kadang

kala juga bisa terjadi tidak lancar atau tidak normal, dikarenakan banyak

hambatan dan bisa menimbulkan masalah-masalah psikosomatik. Menstruasi
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juga sering disertai dengan sakit kepala, sakit punggung dan merasa mudah lelah,
depresi dan mudah tersinggung (Jayanti dan Purwanti, 2012).

Hasil penelitian menurut (Solehah, 2018) bahwa hasil karakteristik
responden menunjukan usia paling banyak yaitu 11 tahun (43,8%) dan terkait
sumber informasi sebagian besar responden belum mendapatkan informasi
(85,4%). Terkait kesiapan menghadapi menarche didapatkan hasil lebih separuh
dari totalitas responden tidak siap dalam menghadapi menarche. Sedangkan

menurut (Widiawati et al., 2018) menunjukan hasil bahwa sebagian besar yang

dan psikis bahkan ada yang ram perum atau dismenore. Respon
psikologi anak perempuan dalam menghadapi menarche akan berbeda-beda satu
sama lainnya anak perempuan umumnya merespon negatif pada saat mengalami
menarche seperti merasa mudah tersinggung, cemas, takut, malu terhadap
lingkungannya atau menyangkal (Nugraha, 2016)

Kesiapan menghadapi menarche pada anak perempuan merupakan suatu

keadaan dimana anak siap untuk mencapai salah satu kematangan fisik yaitu
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dengan datangnya menarche. Hal ini ditandai dengan adanya pemahaman yang
mendalam tentang proses menstruasi sehingga anak siap untuk mengalaminya
(Retnaningsih et al., 2018; Yuliana et al., 2018). Selama ini sebagian anak yang
mengalami menarche dini mempunyai masalah tentang pengetahuan dan persepsi
yang kurang baik terkait menstruasi. Hal ini disebabkan karena masih jarang
orang tua atau pihak yang terkait untuk memberikan informasi tentang
menstruasi karena masih merasa tabu untuk dibicarakan, kurang memiliki
pengetahuan dan sikap yang cu
sebelum menarche karén kan sikap percaya diri dan tidak
memunculkan pera 1 1‘:\ g akan muncul (Diaris &

Pramita, 2019 arsita & Purba, 20 ondisi ini sering timbul keyakinan

p baik. Kesiapan mental sangat diperlukan

bahwa mena adala ang tit : jkan, traumatis bahkan
dianggap sebagal __sesua g al ’ rit a ahak kurang siap saat
enolak proses fisiologis,
akibatnya anak meliha 4 arche alSuatu penyakit (Siswojo et al.,
2015; Yuliana et al., 2018).

Ketidaksiapan anak dalam menghadapi menarche akan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri
dari umur dan tingkat pengetahuan, sedangkan faktor eksternal terdiri dari pola
asuh orangtua, dukungan keluarga, sumber informasi, pendidikan, dukungan
sosial dan budaya (Abadi et al., 2015; Lutfiya, 2016; Susila, 2015). Usia anak

yang semakin muda mengalami menarche maka akan cenderung tidak siap
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menerima peristiwa menstruasi. Sumber informasi tentang menarche jika yang
didapat anak tersebut tidak benar maka anak tersebut akan mengalami persepsi
yang negatif seperti malu, cemas, takut atau bahkan tidak nyaman, begitu juga
dengan kebalikannya jika anak mendapatkan sumber informasi yang benar maka
anak akan menerima atau mempersepsikannya dengan positif seperti dengan
bersyukur menurut sulistioningsih (2014) dalam (Solehah, 2018).

Islam mengajarkan bahwa jika ada seorang perempuan yang akan

mengalami menstruasi yang pertamakali (menarche) berdasarkan kaidah hukum

dkukan oleh perempuan
yang sedang alam asi s SUC Hamdani Muhammad
(2012) dala e ¢ et al., 20 a ersebut diatas penulis

berkeyakinan ha hgan firn : dalam Al-Qur’an surat

w0 Y5 pmmall b SLAMTREGH B 0 pmadl e il
Artinya : “ Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah:
“Haidh itu adalah suatu kotoran “. Oleh sebab itu hemdaklah kamu

menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh: dan janganlah kamu mendekati

mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah cusi, maka campurilah
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mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berbuat dan menyukai orang-orang yang
mensucikan diri”. Maka dari itu pengetahuan atau informasi tentang semua
apa yang mencakup menstruasi atau menarche perlu disampaikan kepada anak
perempuan baik yang belum ataupun yang sudah menstruasi, supaya pada saat

mengalami menarche anak akan lebih tenang dan bersyukur.

Berdasarkan fenomena yang terjadi ini dapat disimpulkan bahwa masih

banyak anak perempuan sekefa
mengetahui tentang (;

Literatur 3 ‘@ o 1 Sekol: dasar Dalam Menghadapi

ang belum siap atau yang belum

arik untuk melakukan Studi
Menarche”.

19, dialami oleh anak pada
ak anak yang masih belum

rentang usia yan&,b amulai da : any
siap dalam menghadap : nyakan anak menimbulkan

sikap yang negatif seperti cemas, takut, kaget, gelisah, malu bahakan merasa

tidak nyaman saat menarche. Hal ini dikarenakan tidak adanya informasi dari
pihak orang tua atau keluarga yang memberikan pendidikan atau pengetahuan
tentang menarche. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian literature review

ini yaitu bagaimana kesiapan siswi sekolah dasar dalam menghadapi menarche ?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Kesiapan Siswi

Sekolah Dasar Dalam Menghadapi menarche berdasarkan studi literature review.

D. Manfaat Penelitian

Memuat uraian tentang implikasi temuan studi literature yang bersifat praktis

terutama bagi :

1. Institusi Pendidikan Keperawata

siswi sekolah dasar

dalam

instituti  pendidikan

tambahan asset hasil

A : = o
penelitia alig agai- referensi da «<sanaan Catur Dharma

hamm:

Hasil penelitian esiapan siswi  sekolah dasar
menghadapi menarche ini diharapkan dapat dijadikan referensi.

3. Bagi Profesi Keperawatan

depgabdian masyarakat dan

dalam

Dapat memberikan sumbangan ilmu bagi ilmu keperawatan dan

sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan asuhan keperawatan

mengenai kesiapan siswi sekolah dasar dalam menghadapi menarche.

4. Bagi Peneliti
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah wawasan
bagi peneliti untuk mengetahui kesiapan siswi sekolah dasar dalam
menghadapi menarche.

5. Penelitian selanjutnya

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan dasar
sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut khususnya tentang edukasi
kesiapan menjelang menstruasi serta sebagai bahan pertimbangan untuk

perbaikan metodologi penelitian.
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